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ABSTRAK 

Mesin es cube akan terdiri dari beberapa komponen penting, antara 

lain: mesin pendingin, kompresor, evaporator, dan kontrol elektronik. Mesin 

pendingin bertanggung jawab untuk menjaga suhu mesin es cube agar tetap 

dingin. Kompresor digunakan untuk mengompresi gas refrigeran yang 

kemudian melewati evaporator. Evaporator adalah tempat di mana gas 

refrigeran menguap, menyerap panas dari lingkungan sekitarnya, dan 

menghasilkan es kubus. bagaimana proses pembuatan es cube dalam bentuk 

tertentu salah satunya menggunakan mesin es cube. Dalam pelaksanaan 

proyek akhir ini akan dilakukan pembuatan dan pengujian evaporator type 

plat yang dilengkapi dengan alat pencetak es kubus. Pengujian meliputi 

temperatur evaporator, lama waktu terbentuknya es dan performansi (COP) 

dari mesin refrigerasi yang digunakan. Dalam pelakaksanaan proyek akhir 

ini telah diketahui bahwa mesin pencetak es yang direncanakan dapat 

menggunakan alat ekspansi pipa kapiler dengan panjang 0,984m dengan 

diameter 0,73 mm. hasil pengujian menunjukkan bahwa temperatur 

evaporator dapat mencapai rata-rata -19,7℃. Perubahan panjang pipa 

kapiler menybabkan perubahan coefisien of performance (COP) dan 

kapasitas pendinginan. 

Kata Kunci: evaporator plat, mesin es cube, temperatur evaporator, 

COP 

ABSTRACT 

The ice cube machine will consist of several important components, 

including: cooling machine, compressor, evaporator and electronic 

controls. The cooling machine is responsible for maintaining the 

temperature of the ice cube machine to keep it cold. The compressor is used 

to compress the refrigerant gas which then passes through the evaporator. 

The evaporator is a place where the refrigerant gas evaporates, absorbs 

heat from the surrounding environment, and produces ice cubes. What is the 

process of making ice cubes in certain shapes, one of which is using an ice 

cube machine. In implementing this final project, a plate type evaporator 

will be manufactured and tested equipped with a cube ice maker. Tests 

include evaporator temperature, length of time for ice to form and 

performance (COP) of the refrigeration machine used. In implementing this 

final project, it has been discovered that the planned ice printing machine 

can use a capillary pipe expansion device with a length of 0.984m with a 

diameter of 0.73 mm. Test results show that the evaporator temperature can 

reach an average of -19.7℃. Changes in the length of the capillary tube 

cause changes in the coefficient of performance (COP) and cooling 

capacity. 

Keywords:. plate evaporator, ice cube machine, evaporator temperature,  

COP 
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BAB I  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri makanan dan minuman di daerah tropis membuhtuhkan es yang 

cukup besar, sehingga mesin pencetak es banyak diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan es yang cukup besar pada setiap industri makanan dan minuman. , salah 

satu mesin pencetak es yang banyak digunakan di setiap industri adalah mesin 

pencetak es cube. Di daerah tropis, suhu yang tinggi menjadi masalah utama 

terutama saat mempersiapkan dan menyajikan minuman. Mesin es kubus 

memungkinkan pengusaha makanan dan minuman untuk menyediakan minuman 

dingin dengan cepat dan mudah. Ini membantu dalam menjaga minuman tetap segar 

dan menyegarkan, serta meningkatkan kenyamanan konsumen. Restoran, kafe, bar, 

dan warung makan tropis menggunakan mesin es kubus secara luas untuk 

memenuhi kebutuhan pendinginan minuman bagi pelanggan. Es kubus digunakan 

dalam berbagai minuman, mulai dari minuman ringan hingga minuman beralkohol, 

dan memberikan pengalaman yang menyegarkan kepada pelanggan. 

Saat ini mesin pencetak es banyak bisa ditemui di setiap restaurant yang 

menyediakan minuman dingin dan juga banyak ditemukan di daerah pesisir dimana 

es ini berguna untuk menjaga kesegaran dari ikan yang di tangkap oleh para 

nelayan. Mesin pembuat es kubus (ice cube maker) didesain untuk menghasilkan 

es dalam bentuk kubus atau balok kecil yang biasanya digunakan untuk minuman 

dingin seperti minuman ringan, jus, atau koktail. 

Mesin pembuat es kubus atau ice cube maker terdiri dari beberapa 

komponen penting yang bekerja sama untuk menghasilkan es kubus, antara lain: 

bak penampung air, system refrigerasi untuk pembentukan es, pompa air dan 

system salurannya, mekanisme pelepasan es dari cetakannya, system control 

kelistrikan, dan cetakan es yang menempel pada evaporator system refrigerasinya. 

Dalam proyek akhir ini evaporator dan pencetak es ini akan diuji untuk mengetahui 
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kinerjanya dalam proses pembentukan es.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun permasalahan-permasalahan dalam mengetahui kinerja evaporator 

mesin es cube dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja mesin refrigerasi untuk dapat terbentuknya es  

2. Bagaimana evaporator refrigerasi terbentuk es ? 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Evaporator akan diuji untuk mengetahui temperatur  pembentukan es pada 

variasi sistem kapiler dalam sistem refrigerasi yang digunakan. Performasi sistem 

refrigerasi akan dinyatakan dalam COP sistem.  

 

1.4 Tujuan Proyek Akhir 

 

Tujuan proyek akhir terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum: sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Pendidikan di 

Program Studi D3 Teknik Pendingin dan Tata Udara, Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bali. 

2. Tujuan Khusus: Proyek akhir ini bertujuan untuk mengetahui kinerja  

evaporator dan pencetak es kubus dalam proses pembentukan esnya. 

1.5 Manfaat Proyek Akhir 

 

Pada pengujian evaporator mesin es cube  diharapkan bermanfaat bagi 

penulis, instansi Pendidikan khususnya di Politeknik Negeri Bali, dan juga 

masyarakat luar. 

1.5.1 Bagi penulis  

Sebagai sarana untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu-ilmu yan 
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dapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali baik secara teori maupun praktek. 

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali  

Sebagai bahan penddikan atau ilmu pengetahuan dibidang refrigerasi di kemudian 

hari dan sebagai salah satu pertimbangan untuk dapat dikembangkan lebih lanjut. 

1.5.3 bagi masyarakat  

Hasil penelitian ini dapat di jadikan informasi dalam industri makanan dan 

minuman khususnya pada pembuatan es cube. 
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BAB  V  PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari kegiatan proyek akhir ini dapat disimpulkan beberapa hal yaitu: 

1. Alat ekspansi yang digunakan pada sistem refrigerasi ini adalah pipa 

kapiler dengan diameternya adalah 0,7 mm, panjang 0,984 m ini untuk 

memproleh temperatur evaporasi yang paling rendah. 

2. Semakin panjang pipa kapiler maka Coeffecien of performent (COP) 

akan semakin rendah demikian juga dengan kapasitas pendinginan akan 

semakin rendah.  

5.1 saran  

1. Evaporator yang digunkan untuk membuat mesin pencetak es 

sebaiknya menggunakan evaporator plat sehingga panas akan dapat di 

serap lebih baik. 

2. Peralatan pada kegiatan ini harus di tes terlebih dahulu untuk 

memastikan kerusakannya.  
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